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USD melemah setelah pasar lebih cenderung bergerak ke instrumen yang lebih beresiko, selain dikarenakan
data produksi industrial, data penjualan ritel, dan data industry manufaktur US yang lebih buruk dari
ekspektasi, pelemahan USD bisa berlanjut menurut MUFG. AUDUSD masih tertahan menunggu rilis data
notulen rapat Bank Sentral Australia. Di dalamnya RBA akan membahas mengenai pemicu perubahan suku
bungannya ke arah netral. Namun perubahan kebijakan tersebut baru timbul sehari setelah rapat RBA ketika
Gov. Lowe memberikan pidato berjudul “the Year Ahead”, sehingga ada kemungkinan isi dari notulen rapat
tersebut tidak se-dovish yang pasar perkirakan. EUR menguat di perdagangan Senin sebesar 0.2% ke level
1.1318 dikarenakan pelemahan USD, namun masih banyak faktor negatif yang dapat membuat penguatan
EUR terbatas ke level 1.1375 menurut ING, dikarenakan data indeks keyakinan manufaktur dari Jerman
diperkirakan masih akan dibawah ekspektasi. 14085. Tidak lama permintaan dari korporasi dan bank asing di
level tersebut membuat nilai tukar kembali naik hingga 14118, kemudian ditutup 14105-14108.
Bl 7-Day RRR 6.00 2.82 0.32 Pasar Obligasi
FED RATE 250 1.90 0.10 Pasar berbalik setelah pasar berada dalam mode risk-off di hari Jumat kemarin, disebabkan berita positif
dari pembicaraan dagang US dan Cina. Performa aset pasar negara berkembang kembali membaik. Seri

*Jan-18 obligasi 10 tahun diperdagangkan di level imbal hasil 7.96%, dimana level tersebut merupakan level
sebelum pengumuman data defisit perdagangan di hari Jumat kemarin. Pasar US libur di hari senin kemarin
sehingga tidak ada pergerakan UST. Untuk saat ini seri 5 tahun dan 10 tahun merupakan seri yang paling

18-Feb-19 19-Feb-19  %Change dicari dan diperdagangkan di pasar, sementara seri panjang sedikit tertinggal.
Indonesia IDR 10yr 7.89 7.85 (0.51) Pasar Saham _ _ _ _ _ .
Ditengah aksi jual bersih saham oleh investor asing masih terus bergulir pada hari ketujuh berturut-turut,
Indonesia USD 10yr 4.10 4.10 0.00 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sukses mempertahankan reboundnya, bahkan berakhir menguat
' ' ’ cukup tajam pada perdagangan Senin (18/2/2019). Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, investor asing
membukukan aksi jual bersih atau net sell senilai sekitar Rp147,02 miliar pada perdagangan kemarin. Hari
UST 10 . . L . . L )
reasury 20yr A8 ALED Bey ini, Berdasarkan data Bloomberg, IHSG ditutup menguat 1,70% atau 108,73 poin di level 6.497,81 dari level
penutupan perdagangan sebelumnya. Keseluruhan sektor dalam IHSG berakhir di teritori positif, dipimpin
sektor aneka industri melonjak 2,93%, infrastruktur naik 2,46%, dan konsumer yang menguat 2,07%. Indeks
saham lainnya di kawasan Asia mayoritas juga menguat , Secara keseluruhan, penguatan bursa saham Asia
didorong harapan progres perundingan perdagangan Amerika Serikat-China di Washington dan lebih banyak
JIBOR (%) LIBOR (%) stimulus kebijakan dari bank-bank sentral utama. Indeks Dow Jones dan Nasdaq di bursa Wall Street
Amerika Serikat (AS) akhir pekan lalu berhasil mendorong kenaikannya untuk delapan pekan berturut-turut
1wk 6.26 2.4150 didorong spekulasi bahwa Amerika Serikat dan China akan menuntaskan kesepakatan mengenai konflik
1 Mth 711 2.4804 perdagangan mereka yang berkepanjangan.
3 Mth 7.36 2.6829
6 Mth 7.58 2.7538
1Yr 7.76 2.9060
15-Feb-19  18-Feb-19 %Change 18-Feb-19 19-Feb-19  %Change 18-Feb-19 19-Feb-19 %Change
IHSG 6,389.09 6,497.82 1.67 USD/IDR 14,110 14,110 0.00 EUR/USD 1.1269 1.1303 0.31
LQ 45 994.97 1,017.81 2.24 EUR/IDR 15,884 15,948 0.40 UsD/JPY 111.02 11050  (0.46)
S&P 500 (US) 2,775.60 ) . JPY/IDR 126.96 127.68 0.56 GBP/USD LES L5550 054
GBP/IDR 18,091 18,206 0.64
Dow Jones (US) 25,883.25 _ _ USD/CHF 1.0086 1.0049 (0.37)
CHF/IDR 13,975 14,041 0.47
Hang Seng (HK) 27,900.84  28,347.01 1.57 AUD/USD D U020 oo
AUD/IDR 10,019 10,047 0.28
Shanghai Comp (CN) 268239 275436 261  \puoe 0626 I - NZD/USD 06830 e T
Nikkei 225 (JP) 20,900.63 21,281.85  1.79 CAD/IDR 10,635 10646 011 LER (D EPEE SEAH
DAX (DE) 11,299.80  11,299.20  (0.01) HKD/IDR 1,796 1,798  0.10 USD/HKD B2 S8 I 08
FTSE 100 (UK) 7,236.68 7,219.47 (0.24) SGD/IDR 10,374 10,393 0.18 UsSD/SGD 1.3586 13576  (0.07)
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